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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

A= Konsonan

Arab Latin Arab Latin

' A L Th
< B b Zh
o T ¢ ¢
& Ts ¢ Gh
z J o F
c H S Q
& Kh 4 K
> D J L
3 Dz ¢ M
B R o N
B Z b W
o S » H
o Sy s ¢
P Sh © Y
N DI

B. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi qala
Vokal (i) panjang= I misalnya J8  menjadi qila
Vokal (u) panjang= U misalnya s menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”

b

melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”’: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat



diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:
Diftong (aw) = s misalnya J£  menjadi gawlun

Diftong (ay) = = misalnya o menjadi khayru

Ta’ marbiithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4l 4l Il menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (*

4 4as ) menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jaldlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

b. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

c. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun

Vi



ABSTRAK

Skripsi -ini berjudul Penindasan Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Wahbah Az-Zuhaili dengan M. Quraish Shihab), meneliti tafsir yang menjadi
argumentasi pandangan Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab mengenai
Penindasan Perspektif al-Qur’an surat An-Nisa ayat 75 dan An-Nisa ayat 97.
Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran kedua tokoh
mengenai penindasan dalam al-Qur’an, bagaimana perbedaan dan persamaan
penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab serta bagaimana cara
mengatasi terjadinya penindasan terhadap kaum mustadh’afin. Penelitian ini
tergolong penelitian kepustakaan (library research), dan metode penelitian ini
adalah deskriptif analisis, yakni menganalisa serta menggambarkan bagaimana
perbedaan antara penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dengan M. Quraish Shihab
dalam al-Qur’an. Adapun data primer dari penelitian ini adalah Tafsir Al-Munir
karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
Sedangkan data sekunder adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan judul
penelitian. Di dalam al-Qur’an term-term penindasan ditemukan sebanyak 13 kali
ayat al-Qur’an yang menyebutkannya. Penelitian ini akhirnya mendapatkan
kesimpulan bahwa persamaan kedua tokoh dalam menafsirkan mustadh’afin yakni
sebagai orang-orang yang lemah dan tertindas, yang termasuk golongan lemah
adalah anak-anak, kaum perempuan, dan juga kaum laki-laki yang tidak kuasa
menentang kezaliman, tetapi yang membedakannya adalah Wahbah Az-Zuhaili
memahami bahwa mustadh’afin sebagai orang-orang beriman di Mekkah yang
dizalimi oleh penguasa, sementara M. Quraish Shihab memahami mustadh’afin
sebagai-orang-orang yang diperlemah mencakup segala macam manusia yang
tidak diberdayakan oleh satu sistem, termasuk mereka yang hidup di zaman
sekarang ini. Setelah penulis melakukan penelitian, penulis menganggap bahwa
pemaparan Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab tidak ada yang menyalahi
fakta dan data yang ada.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled The Oppression of the Perspective of the
Qur’an (Comparative Study Between Wahbah Az-Zuhaili and M. Quraish
Shihab), it examines the interpretation that is the argument for the views of
Wahbah Az-Zuhaili and M. Quraish Shihab regarding the Oppression of the
Perspective of the Qur’an in Surah An. -Nisa verse 75 and An-Nisa verse 97. The
research problem proposed was how do the two figures interpret the oppression in
the. Quran, how are the differences and similarities in the interpretations of
Wahbah Az-Zuhaili and M. Quraish Shihab and how to deal with the oppression
against the mustadh'affin. This research was classified as library research, and the
method used was descriptive analysis, namely analyzing and describing how the
differences between the interpretation of Wahbah Az-Zuhaili and M. Quraish
Shihab in the Qur”an. The primary data of this research was Tafsir Al-Munir by
Wahbah Az-Zuhaili and Tafsir Al-Misbah by M. Quraish Shihab. While the
secondary data was the literature related to the title of this research. In the Qur’an,
the terms of oppression are found 13 times in the verses of the Qur'an that
mention it. Thus, this research concluded that there were similarities between the
two characters in interpreting mustadh'afin as weak and oppressed people, the
weak group consisted of children, women, and also men who were not able to
oppose injustice, but what sets it apart was Wahbah Az-Zuhaili understood that
mustadh‘afin as believers in Mecca who were oppressed by the authorities, while
M. Quraish Shihab understood mustadh'afin as people who were weakened
including all kinds of people who were ot empowered by one system, including
those who live in this day. After the researcher conducted the research, the
researcher considered that the explanation of Wahbah Az-Zuhaili and M. Quraish
Shihab did not violate the existing facts and data.

viii
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“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang

yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat

menerima pelajaran.” (QS. Az-Zumar ayat 9)
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BAB |
PENDAHULUAN

A._ Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang dapat memecahkan masalah
kemanusiaan dalam berbagai segi kehidupan, baik rohani, jasmani, sosial,
ekonomi maupun politik dengan pemecahan yang bijaksana, karena ia
diturunkan oleh Allah yang Maha Bijaksana dan Maha Terpuji. Pada setiap
problem Al-Qur’an meletakkan sentuhannya yang mujarab dengan dasar-dasar
yang umum Yyang dapat dijadikan landasan untuk langkah-langkah manusia,
dan yang sesuai pula buat setiap zaman. Dengan demikian, Al-Qur’an selalu
memperoleh kelayakannya disetiap waktu dan tempat, karena Islam adalah
agama yang abadi.!

Sebagai landasan bagi umat Islam dalam menjalankan roda kehidupan,
maka sudah barang tentu menjadi keharusan bagi umat Islam untuk membaca,
mengkaji dan mempelajari nilai-nilai yang terkandung di dalamnya bisa di
jalankan oleh manusia secara realistis.> Allah SWT berfirman dalam Q.S.
Shad ayat:29 :

T 1850 &S e 152550 Q1 ) 4 e

Artinya: Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.?

Imam Al-Thabari dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa Al-Qur’an

adalah kitab yang penuh berkah yang diturunkan kepada nabi Muhammad

SAW. Tujuannya supaya direnungi makna dan dipahami isinya. Al-Qur’an

menjadi hujjah dan landasan dalam syariat Islam.

Manna Khalil al-Qattan, Studi llmu-Zlmu Qur’an, (Jakarta: Litera Antar Nusa, cet. 13,
2010), hal. 1

?Ali Akbar, sejarah dan Pengantar Ilmu Tafsir, IV.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Mugi
Publishing, 2015), hal. 455.



Permasalahan-permasalahan umat Islam masa kontemporer makin
kompleks seiring dengan canggihnya penalaran manusia yang semakin
matang. Sungguh disesalkan ketika kecerdasan tidak diimbangi dengan etika
moral, yang terjadi adalah merebaknya ragam-ragam tirani, sikap tidak adil,
dan dehumanisasi. Kebangkrutan etika moral pada abad 21 ditandai dengan
dominasi penguasa korup, bandit-bandit ekonomi, candu popularitas,
neokolonialisme, munculnya golongan yang disebut “kaum tertindas” yang
menjadi fenomena lumrah. Masyarakat sengaja dididik untuk diam dan
menunduk pada penguasa dan didesain sedemikian rupa agar penindasan tidak
terlalu tampak.*

Islam berusaha menutup celah di antara orang-orang lemah dengan
orang-orang yang kaya. Oleh karena itu, Islam memberikan hukuman bagi
orang kaya yang berlaku sewenang-wenang, dan mengangkat derajat orang
fakir. Islam tidak membenarkan satupun orang kelaparan di dalam
komunitasnya, dan seorang tetangga membiarkan tetangganya kelaparan.
Islam malah memandang bahwa sesungguhnya Negara memiliki tanggung
jawab secara langsung terhadap orang-orang lemah tersebut.’

Penindasan tidak hanya masuk dalam satu bidang kehidupan saja. la
terjadi pada bidang ekonomi, sosial dan politik. Penindasan dan kezaliman
terjadi dimana-mana, termasuk di Indonesia.

Angggapan para penindas bahwa kaum mustadh’afin itu lemah
didasarkan pada kenyataan bahwa kaum mustadh’ afin adalah orang-orang
miskin secara ekonomi, tidak memiliki akses terhadap kekuasaan dalam sosial
politik dan berpenampilan amat sederhana. Dalam ungkpan lain, para penindas
yang kuat mengganggap kaum ini sebagai orang-orang lemah karena secara
obyektif mereka memang lemah. Kelemahan inilah yang mendorong para

penindas untuk melakukan penindasan.®

*Azyumardi Azra, dkk, Nilai-Nilai Pluralisme dalam Islam, 1 (Bandung: Penerbit
Nuansa, 2005), hal. 192.

®Yusuf Al-Qardhawi, Islam dan Sekularisme (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), hal.
57.

SAbad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas: Kajian Tematik Ayat-dyar Mustadh afin
dengan Pendekatan keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 7.



Kelompok masyarakat kaum tertindas ini antara lain adalah kaum
wanita, anak-anak, orang yang berekonomi lemah, orang-orang yang kurang
mengerti hukum (masyarakat awam), dan budak. Hak-hak mereka sering
terabaikan. Dalam tradisi masyarakat yang mempercayai kitab Talmud, kaum
wanita dikucilkan terutama pada masa haid, menurut keyakinan mereka,
dikelilingi oleh daerah terlarang dan sebagian hidupnya harus dihabiskan di
pengasingan.’

Kasus yang menimpa bangsa Indonesia saat ini merupakan contoh
konkrit bagaimana system dan struktur sosial yang menindas telah
mengakibatkan bangsa ini mengalami krisis multidimensi. Bergulirnya
kekayaan hanya di tangan sekelompok kaum kapitalis pusat dalam hal ini para
pemilik Lembaga-Lembaga Finansial Internasional, International Financial
Institutions (IFIs), seperti bank dunia (World Bank) dan IMF (International
Monetary Fund), dua organisasi yang paling berkuasa di abad 20 maupun di
tangan kapitalis pinggiran, seperti para konglomerat lokal dan kelompok
Borjuis lainnya, telah memarjinalkan jutaan pendududk miskin di Indonesia
dan menciptakan ketidak seimbangan sosial yang berdampak pada terjadinya
berbagai konflik dan tindakan anarkis di tanah air.®

Sementara itu, Provinsi Riau di usianya yang kini mencapai 62 tahun
telah menjelma menjadi salah satu provinsi kaya di Nusantara. Hampir semua
kekayaan alam dimiliki Provinsi ini. Di dalam perut buminya terkandung
minyak bumi, batubara, emas, timah dan bahan tambang lainnya. Sementara di
atasnya terhampar kekayaan hutan, perkebunan dan pertanian dalam arti luas.
Provinsi Riau yang kaya akan sumber daya alam tapi mirisnya masih banyak
penduduk Riau yang tergolong kategori penduduk miskin. Hal ini terjadi
dikarenakan jumlah penduduk yang tinggi serta tidak didukung oleh
pendidikan dan keterampilan yang memadai, sempitnya lapangan Kkerja

merupakan akar permasalahan kemiskinan.

T Nasharuddin Umar, Theologi Menstruasi: Antara Mitologi dan Kitab Suci, Jurnal
Ulumul Qur’an, No 2, vol. IV, Th1995, hal. 72.

¥ Lukman S. Thahir, Islam Ideologi Kaum Tertindas:Counter Hegemony Kaum Marginal
dan Mustadh’afin, Jurnal Hunafa, vol. 6, No. 1, 2009, hal. 26.



Riau dikenal sebagai provinsi yang kaya, itu lantaran kekayaan
alamnya yang melimpah baik itu berupa migas maupun nonmigas. Mirisnya
masih banyak masyarakatnya hidup berada di bawah garis kemiskinan, anak
yatim yang terlantar dan peminta-minta di jalanan yang mana dalam Islam
mereka termasuk golongan kaum mustadh afin.

Sampai saat ini Indonesia masih tergolong Negara yang sedang maju
dan belum mampu menyelesaikan masalah kemiskinan. Dari beberapa banyak
masalah sosial yang ada sampai saat ini, pengemis adalah masalah yang perlu
harus di perhatikan lebih dari pemerintah,® karena saat ini masalah tersebut
sudah menjadi bagian dari kehidupan di Provinsi dan kota besar, terutama
seperti di Provinsi Riau Khususnya seperti Kota Pekanbaru.

Di Riau khususnya kota Pekanbaru kita dapat melihat kehadiran
peminta-minta pada persimpangan lampu merah di samping Mall SKA,
jembatan penyeberangan Plaza Sukaramai dan pasar Cik Puan. Jumlah
peminta-minta ini akan mengalami penambahan yang sangat signifikan
terutama saat menjelang hari raya Idul Fitri dan saat covid-19 ini.

Penyebab dari semua itu antara lain adalah jumlah pertumbuhan
penduduk yang tidak diimbangi dengan lapangan pekerjaan yang memadai
dan kesempatan kerja yang tidak selalu sama. Disamping itu menyempitnya
lahan pertanian di desa karena banyak digunakan untuk pembangunan
pemukiman dan perusahaan atau pabrik. Keadaan ini mendorong penduduk
desa untuk berurbanisasi dengan maksud untuk merubah nasib, tapi
sayangnya, mereka tidak membekali diri dengan penddidikan dan
keterampilan yang memadai. Akibatnya, untuk memenuhi kebutuhan hidup,
mereka bekerja apa saja asalkan mendapatkan uang termasuk meminta-minta
(mengemis).*°

Islam adalah agama yang menghargai dan menekankan solidaritas
sosial. Kewajiban untuk melakukan dan menyeru kebajikan, menjauhi

kemunkaran, membela orang lemah dan tertindas (mustadh afin) telah

% Bagong Suyanto, Anak Terlantar, (Yogyakarta: Cahaya Atma Pusaka, 2010), hal. 213.
9 Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2008), hal. 38.



difirmankan oleh Allah SWT di berbagai surat di dalam Al-Qur’an. Begitu
juga, dengan perjalanan peradaban Islam mulai dari politik, sejarah dan
budaya, menunjukkan urgensinya hal tersebut.

Dalam Islam iman dan tagwa tidak cukup hanya ditunjukkan dengan
ibadah-ibadah ritual saja. Namun, yang lebih penting adalah bagaimana nilai-
nilai dalam ibadah-ibadah yang bersifat ritual, seperti shalat dan sebagainya,
tercermin dalam hubungan kita sesama manusia.™
Islam tidak saja di anggap sebagai agama baru oleh banyak penulis sejarah,
melainkan juga liberating force, suatu kekuatan pembebas umat manusia.
Kajian yang seksama menunjukkan bahwa Al-Qur’an berpihak pada posisi
orang-orang yang lemah (mustadh afin) dalam menghadapi orang-orang yang
kuat (mustakbirin). Semua Nabi Israel digambarkan dalam Al-Qur’an sebagai
pembela mustadh’afin menghadapi mustakbirin, yaitu orang-orang kaya dan
penguasa satu negeri. Oleh karena itu Musa digambarkan sebagai pembebas
orang-orang yang tertindas dari penindasan fir’aun, tokoh mustakbirin.*
Mengenai mustadh’afin Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nisa
ayat 75:
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Terjemahan: Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan
(membela) orang-orang yang lemah baik laki-laki, wanita-wanita maupun
anak-anak yang semuanya berdoa: "Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari
negeri ini (Mekah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelindung dari
sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari sisi Engkau!".*

Menurut Wahbah Az-Zuhaili yang dimaksud mustadh 'afin dalam surat
An-Nisa ayat 75 adalah orang-orang beriman di Mekkah yang dizalimi oleh

https://igraanugrah.com/2008/10/15/islam-dan-pembebasan-sosial/ diakses pada tanggal
20 Desember 2020 pukul 22.10 WIB.

2| ukman S. Thahir, op. cit., hal. 26.

'3 Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 90.
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penguasa. yang menyebabkan mereka tertindas adalah karena kezaliman yang
dilakukan oleh penduduk maupun penguasa suatu negeri terhadap mereka
yang terlihat lemah. Diantara contoh orang-orang Mukmin yang lemah dalam
sejarah adalah orang-orang Mukmin yang berada di Mekah dan hidup dibawah
penindasan kafir Quraisy. Ibnu Abbas berkata, “Waktu itu saya dan juga ibuku
termasuk mustadh afin.”**

Sementara itu menurut M. Quraish Shihab Kata (¢séaaiwall) berarti
orang-orang yang diperlemah, dipahami oleh sementara ulama dalam arti
orang-orang yang dianggap tidak berdaya oleh masyarakat, ketidak berdayaan
yang telah mencapai batas akhir, sebagaimana dipahami dari penambahan
huruf ta dan sin. Ada juga yang meamahami bahwa mereka tidak hanya
dianggap tidak berdaya, tetapi mereka benar-benar tidak diberdayakan. ia
mencakup segala macam manusia yang tidak diberdayakan oleh satu sistem,
termasuk mereka yang hidup sekarang diamana pun mereka berada dan apa
pun nama sistem yang tidak memberdayakan mereka.*

Berdasarkan penafsiran di atas terdapat perbedaan antara dua tokoh
ulama tafsir mengenai makna mustadh afin, oleh karena itu diperlukan
penelitian secara khusus faktor apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan
dalam memahami makna mustadh afin. Oleh karena itu, maka penulis sangat
tertarik untuk membahas dalam karya ilmiah dengan judul: Penindasan
Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Wahbah Az-Zuhaili dengan
M. Quraish Shihab)

B. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, identifikasinya adalah sebagai
berikut:
1. Pandangan Al-Qur’an mengenai banyaknya kaum mustadh 'afin.
2. Respon Al-Qur’an terhadap kaum mustadh afin.

" Wahbah Az-Zuhaili, terjemahan tafsir Al-Munir: Agidah, Syari’ah dan Manhaj, jilid 3,
(Jakarta: Gema Insani, 2013), cet. 1. Hal. 162.

> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol. 2
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 618.



3. Faktor yang menyebakan terjadinya perbedaan penafsiran makna
mustadh’afin.

4. Ayat-ayat tentang penindasan.

5. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab mengenai
penindasan.

6. Adanya persamaan dan perbedaan pendapat Wahbah Az-Zuhaili dan M.
Quraish Shihab mengenai penindasan.

7. Cara mengatasi terjadinya penindasan terhadap kaum mustadh afin
menurut Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab.

. Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah di atas, untuk
mendapatkan informasi mengenai penindasan terdapat 13 kali ayat dalam Al-
Qur’an yang menyebutkannya. Adapun beberapa kata yang menunjukkan
makna kepada penindasan yaitu |siaiul yang disebut sebanyak lima kali,
Osdaia disebut satu  kali, (sieaiad disebut satu kali, “iaieg disebut satu
kali, oséraina disebut satu Kali, (séeicall disebut sebanyak tiga kali, dan
Ol disebut satu kali. Dan penulis hanya fokus membahas penindasan
terkait kaum mustadh 'afin saja.

Dari 13 kata itu ada yang disampaikan dalam bentuk pasif
(Osdain, o giraing) dan dalam bentuk isim maful ,Cpiediue (péndivall)
(Gstraiva yang merupakan istilah yang menunjuk kelompok mustadh’afin.
Ada yang di sampaikan dalam bentuk aktif ((-gddicl iaaiu) dengan
sendirinya tidak menunjuk kelompok tersebut, melai nkan menunjuk
kebalikannya yakni kelompok penindas.

Agar pembahasan tidak meluas, penulis memberi batasan tentang
permasalahan yang akan diteliti yang secara khusus membahas mustadh afin
adalah pada surat An-Nisa ayat 75 dan An-Nisa ayat 97.

Disini penulis juga membatasi dengan memakai dua kitab tafsir yang

akan dijadikan sebagai sumber rujukan utama dalam penelitian ini yaitu kitab



tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan kitab tafsir Al-Misbah karya M.
Quraish Shihab.

.-Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran penindasan perspektif al-Qur’an menurut Wahbah
Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab?

2. Bagaimana cara mengatasi terjadinya penindasan terhadap kaum
mustadh afin menurut Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan penuliasan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan-persoalan
sebagai berikut.
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran penindasan perspektif al-Qur’an
menurut Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab.
b. Untuk mengetahui cara mengatasi terjadinya penindasan terhadap
kaum mustadh’afin menurut Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish
Shihab.

2. ‘Manfaat Penelitian

a. Untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnya
IImu Al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis berharap penelitian ini juga
dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman terutama di
bidang tafsir khususnya dan berguna untuk menambah khazanah
keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan tafsir al-Qur’an.

b. Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu menambah ilmu
pengetahuan penulis khususnya dan pembaca umumnya mengenai
penindasan perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif antara Wahbah
Az-Zuhaili dengan M. Quraish Shihab.



c. Disamping itu kegunaan penelitian ini adalah agar memenuhi

persyaratan akademis untuk mendapatkan gelar S1 dalam bidang limu

Ushuluddin pada jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas

Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

E.=Sistematika Penelitian

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan

mempermudah pembahasan serta pemahaman maka, suatu karya ilmiah yang

bagus memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut

mudah difahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka

penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

Merupakan  bab  pendahuluan, vyaitu  pengantar  yang
menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan
informasi tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian
ini. Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah, yang
bertujuan untuk memberikan penjelasan secara akademik mengapa
penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi
penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, identifikasi masalah,
untuk memaparkan permasalahamn yang terkait dengan judul ini.
Batasan dan rumusan masalah, agar dalam penelitian ini lebih
terfokus kepada apa yang menjadi tujuan utamanya, atau apa yang
akan diteliti. Tujuan dan manfaat penelitian, untuk menjelaskan
pentingnya penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan
sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami
keseluruhan isi penelitian ini.

Merupakan tinjauan pustaka (kerangka teori) yang berisikan
landasan teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan).
Landasan teori berisi penjelasan yang membahas tinjauan umum
tentang Mustadh’afin dalam Al-Qur’an dan tinjauan kepustakaan

(penelitian yang relevan) terdiri dari jurnal, skripsi tesis, dan



BAB III:

BAB IV:

BAB V:
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disertasi yang sebelumnya sudah pernah mengkaji masalah
Mustadh afin.

Berisikan metode penulisan yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik
pengumpulan data, yaitu tahapan-tahapan yang penulis lakukan
dalam mengumpulkan data, serta teknik analisa data, yaitu tahapan
dan cara analisis yang dilakukan.

Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). Pada
bab ini data dan analisanya akan disatukan dalam bab ini, yang
setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya
masing-masing.

Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan. Dalam bab ini
penulis memberikan beberapa kesimpulan dari uraian yang
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis
memberikan saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan

maupun kelanjutan penelitian yang lebih baik.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Tinjauan Umum Mengenai Mustadh’afin
a. Definisi Penindasan

Penindasan adalah penggunaan kekuatan, ancaman atau paksaan
untuk menyalahgunakan atau mengintimidasi orang lain. Perilaku ini
dapat menjadi kebiasaan dan menciptakan ketidakseimbangan. Ini
termasuk pelecehan verbal atau mengancam, kekerasan fisik atau
koersif dan dapat dilakukan berulang kali terhadap korban tertentu.
Budaya penindasan dapat berkembang dimana saja, tempat kerja,
kehidupan rumah tangga, dan lingkungan.*®

Menurut Coloroso, penindasan merupakan tindakan intimidasi
yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat
terhadap pihak yang lemah, dilakukan dengan sengaja’’

Dapat disimpulkan bahwa penindasan adalah suatu tindakan
untuk menyakiti orang lain yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat
terhadap pihak yang lemah. Tindakan penindasan dapat terjadi karena
prasangka, perbedaan politik, ekonomi, gender, budaya kasta dan
agama.

b. Definisi Mustadh’afin

Secara bahasa kata mustadh’afin (J#ée&iid) merupakan jama’
dari kata ciaiuia dan cia merupakan jamak pula dari cisa Kedua
kata ini mempunyai kata dasar yang sama, yaitu «ée< yang berarti
lemah atau tidak kuat.'®

Dari kata <iaa kata <éaiul ini berasal. Ibnu Manzhur

mengatakan bahwa <iaaiul sama artinya dengan <iad (menganggap

16 Corry & Mc Andless-Davis, When Love Hurts: 4 Woman's Guide to Understanding
Abuse in Relationships. (Published in Womankind Press. New Westminster, 2005) hal. 30.

17 Barbara Colorosro, Stop Bullying (Memutus Rantai Kekerasan Anak dari Prasekolah
Hingga SMU), (Jakarta: PT. Ikrar Mandiriabadi, 2007), hal. 12.

8 |bn Zakaria, Abu Husyan Ahmad ibn Faris, Mu’jam Magayis Al-Lughah jilid III,
Syirkah Maktabah wa Mathba’ah Musthafa Al-Babi Al-Halabi, 1970, hal. 326.

11



12

lemah, meremehkan, menindas), seperti ahu sama dengan aksiu), s
sama _Siu), i sama dengan ¢ dan <l sama dengan Cudiiad ™
Mustadh’afin secara istilah adalah adalah orang-orang yang
dianggap lemah dan rendah oleh orang-orang yang kuat sehingga
orang-orang kuat ini menindas dan berbuat sewenang-wenang terhadap
mereka. Pada kenyataanya bahwa kaum mustadh afin adalah orang-
orang miskin dan berpenampilan sangat sederhana. Dalam ungkapan
lain, para penindas yang kuat menganggap kaum mustadh 'afin sebagai
orang-orang lemah. Kelemahan inilah yang mendorong para penindas
untuk menindas mereka.? Jadi, kata dhu’afa’ berarti kaum yang tidak
kuat atau kaum vyang lemah, sehingga kelemahan mereka ini
membuatnya diperlakukan sewenang-wenang oleh orang-oarang
tertentu.
c. Kelompok Kaum Mustadh’afin Menurut Al-Qur’an
Secara umum ketika Al-Qur’an membicarakan mengenai kaum
Mustadh’afin, sebenarnya Al-Qur’an sedang membela atau
mengharuskan pembelaan dan pembebasan atas kaum tersebut. Dalam
konteks ini Al-Qur’an mengabarkan bahwa para Nabi merupakan para
pembebas kaum mustadh’afin. Nabi Muhammad adalah pembebas
kaum yang tertindas oleh sistem sosial jahiliyah dan oleh para pemuka
Quraisy penentang ajaran sosial agama Islam yang diserukan oleh Nabi
Muhammad. Penindasan tidak hanya masuk dalam satu bidang
kehidupan saja. la terjadi dalam bidang ekonomi, politik dan sosial.
1) Fakir dan Miskin
Fakir adalah orang yang amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.
Sedangkan miskin adalah orang yang tidak cukup dalam mencukupi

penghidupannya dan dalam keadaan kekurangan. Mereka termasuk

¥ 1bnu Manzhur, Lisan al-Arab, Beirut: Dar al-Ma’arif, vol. 4, hal. 2578.
®Abad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas: Kajian Tematik Ayat-Ayar Mustadh afin
dengan Pendekatan keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 6-7.
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orang yang berhak menerima zakat. Seperti yang disebutkan dalam
Q.S At-Taubah ayat 60:

e P T S AP
S 5l 4013l e (plaally Ll o105l Eaalall W)
o e % % sy a7 Ee _ . - Lae TRy
[y &l G Al b Quldl (15 &1 Qe (35 Gae a5 SN a5

Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-

2

orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak,
orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka
yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.?

Ulama berbeda pendapat makna fakir dan miskin pada ayat
tersebut. Diantara mereka ada yang berpendapat, bahwa fakir
adalah orang yang membutuhkan bantuan, namun ia tidak
memintanya , sedangkan miskin adalah orang yang membutuhkan
bantuan dan memintanya.?? Dan di dalam tafsir Ath-Thabari, Abu
Ja’far mengatakan bahwa menurut pendapat yang lain benar yaitu,
fakir adalah orang yang membutuhkan namun ia tidak meminta-
minta dan merendahkan diri kepada orang lain. Sedangkan miskin
adalah orang yang membutuhkan dan meminta-minta kepada orang
lain. Kedua golongan tersebut berhak mendapatkan zakat karena
ulama telah bersepakat dalam konteks ijma’ bahwa orang miskin
berhak mendapatkan zakat dengan alasan fakir.?

Bukan saja mereka miskin itu karena mereka malas, enggan
untuk bekerja. Bisa saja kesejahteraan hidup mereka diambil secara

terselubung oleh orang-orang yang tak bertanggung jawab.

2! Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 196.

22 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Terj. Jilid 12
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hal 875.

% bid., hal. 881.
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2) Anak Yatim

Secara bahasa yatim, berasal dari kata yatama yang
mempunyai persamaan dengan kata al-fard atau al-infirad yang
artinya kesendirian.?*

Anak yatim adalah yang tidak lagi memiliki bapak karena
bapaknya meninggal sebelum anak itu dewasa. Setelah dewasa, ia
tidak lagi menyandang label yatim.”® Kita semua umat Islam
diperintahkan untuk menghormati anak yatim dan tidak melakukan
penindasan kepada mereka.

Islam adalah agama sempurna yang menyeluruh tidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah, juga mengatur
hubungan manusia dengan dirinya sendiri dan mengatur hubungan
manusia dengan sesamanya, yang diturunkan kepada baginda
Rasulullah Muhammad SAW. Untuk disampaikan kepada seluruh
umat manusia karena Islam membawa rahmat bagi seluruh alam
bila diterapkan ditengah-tengah umat manusia.®® Sebagaiman
firman Allah dalam Surah Ad-Dhuha ayat 9 yang berbunyi:

e S 2l 12l
Artinya: Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku
sewenang-wenang.?’

Keberpihakan Al-Qur’an terhadap anak yatim terlihat
ketika tuhan mengingatkan bahwa ketika Nabi dalam keadaan
yatim maka Tuhanlah yang memberi beliau perlindungan, ketika
Nabi bingung seakan-akan kehilangan pedoman dan merba-raba
mencari petunjuk maka Tuhanlah yang memberi beliau petunjuk,

% M. Khalilurrahman Al- Mahfani, Dahsyatnya Do’a Anak Yatim, (Jakarta: PT Wahyu
Media, 2009), hal. 2.

2 Abad Badruzzaman, Teologi Kaum Tertindas: Kajian Tematik Ayat-Ayat Mustadh afin
dengan pendekatan keindonesiaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 118.

%6 N. Faqih Syarif H, Sales Magic for Dakwah, (Surabaya:Pribadi Press,2007), hal. 5.

%’ Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 596.
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dan ketika beliau menderita kekurangan maka Tuhanlah yang
mencukupi keperluan beliau.?

Manusia yang merasa memiliki kemampuan seringkali
perasaan itu mengantarkannya berlaku sewenang-wenang. Dan
karena itu kata taghar dipahami juga dalam arti sewenang-wenang.
Surat Al-Fajr ayat 17 merupakan wahyu pertama yang berbicara
mengenai anak yatim,melukiskan masyarakat Mekkah sebagai
masyarakat yang tidak memberi pelayanan terbauk kepada anak
yatim. Dengan ayat tersebut terbaca bahwa pertama dan utama
dituntut untuk bersikap baik terhadap anak-anak yatim.?

3) Peminta-minta

Peminta-minta merupakan termasuk salah satu dari kaum
Mustadh afin yang sering kita temui di jalanan. Peminta-minta
yang kita kenal adalah pengemis yang sering kita temui di
pinggiran kota atau bahkan di desa. Al-Qur’an tidak hanya tidak
hanya melarang kita untuk menghardik anak yatim, tapi peminta-
minta juga dilarang. Allah Swt berfirman di dalam Al-Qur’an surat
Ad-dhuha ayat 10:

S Y g
Terjemahan: Dan terhadap orang yang minta-minta, janganlah
kamu menghardiknya.*
4) Hamba Sahaya

Term Al-Qur’an untuk hamba sahaya atau budak adalah
48, | bentuk jamaknya <, . 48, pada mulanya berarti leher.*
Makna ini berkembang sehingga bermakna hamba sahaya karena

tidak jarang hamba sahaya berasal dari tawanan perang yang saat

< Djohan Effendi, Pesan-Pesan Al-Qur’an: Mencoba Mengerti Intisari Kitab Suci
(Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2012), hal. 386.

?® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol. 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 391.

%% Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 596.

*! Ar-Raghib Al-Asfahani, Mujam Mufrodat li al-Fazh al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr),
hal. 2006.



16

ditawan tangan mereka di belenggu dengan mengikatnya ke leher
mereka.*

Budak merupakan hamba sahaya yang kehidupannya
dikuasai oleh majikannya, artinya dia tidak memiliki kemerdekaan
dalam kehidupannya. Budak dianggap bukan hanya sebagai
pembantu rumah tangga dan melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
dinginkan oleh majikannya baik pekerjaan berat maupun ringan,
bahkan harus melayani patuh dan tunduk kepada majikan sekalipun
harus mengorbankan dirinya. Jika dilihat dari segi sejarah bahwa
budak sudah ada sebelum Islam datang, kemudian setelah Islam
datang memerintahkan untuk memerdekakannya.*

Term hamba sahaya adalah bermakna budak. Hamba
sahaya atau budak termasuk hal yang diperhatikan oleh Al-Qur’an.
Seperti yang dicantumkan dalam Q.S. Al-Balad ayat 13.

Pt
Terjemahan: (yaitu) melepaskan budak dari perbudakan,®
5) Perempuan

Perempuan merupakan salah satu kelompok dari kaum
terindas. Dalam ranah sosialnya, keberadaan perempuan dianggap
dibawah laki-laki. Terkait dengan hal itu, sejarah kelam perempuan
pun melahirkan diskriminasi terhadap kaum hawa tersebut
Parahnya lagi, otoritas kekuasaan juga melegitimasi akan
diskriminasi perempuan. Padahal, tidak layak jika perempuan itu
hanya berada di kasur, dapur, dan sumur. Mereka juga mempunyai
potensi yang baik sebagaimana laki-laki untuk bisa berbuat

banyak.

*> M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol. 5
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 598.

%8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, cet. 1, (Jakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve,
1996) hal. 222.

** Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 594.
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Dalam hal ini, Al-Qur’an sangat menghormati sosok
perempuan. Perempuan merupakan manusia Yyang sangat
ditinggikan derajatnya sebagai orang yang mengalami proses-
proses di mana ia mengandung dan melahirkan. Sehingga memiliki
kedudukan yang sama dengan laki-laki. Allah SWT berfirman
dalam QS. An-Nahl ayat 97:

4—*—*2' wuﬁfﬁjwﬂ‘ﬂﬁﬂw@m&f—w

Ostats 1508 e onals o D31 2 5

Terjemahan: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik

dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.*

Maksud dari ayat di atas adalah, barang siapa berbuat taat
kepada Allah dan memenuhi janji-janji Allah, apabila ia berjanji
baik laki-laki maupun perempuan, dan dia itu beriman, yaitu
membenarkan pahala yang dijanjikan Allah kepada orang yang
berbuat taat, dan membenarkan ancaman yang diberikan Allah
kepada orang yang berbuat maksiat, maka Allah pasti akan
memberinya kehidupan yang baik.*

Berdasarkan penafsiran di atas, tidak ada perbedaan antara
laki-laki dan perempuan. Setiap manusia memiliki ciri khas dan
keunikan tersendiri. Keshalehan dan keimanan seseorang tidak
dapat diukur karena gendernya. Akan tetapi sejauh mana ia dekat

dan taat dengan Rabbnya.

*> Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 278.
*® Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari Terj. Jilid 12
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hal 308.
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d. Faktor Penyebab Terjadinya Penindasan
Mustadh’afin merupakan orang-orang yang tertindas dari segi
sosial politik dan ekonomi, adapun sebab-sebab terjadinya penindasan
terhadap kaum Mustadh’afin adalah:
1) Faktor Politik
Kata Politik berasal dari kata Politic (Inggris) yang
menunjukkan sifat pribadi atau perbuatan. Secara leksikal, kata
tersebut berarti acting or judging wiselt, well judged, prudent. Kata ini
terambil dari kata Latin politicus dan bahasa Yunani (Greek) politicos
yang berarti relating to a citizen. Kedua kata tersebut juga berasal dari
kata polis yang bermakna “kota”.*’

Politik secara sederhana adalah hal yang berkaitan dengan
permainan dan kekuasaan. Sebagai politikus, pekerjaan anda hanya
dua: menghimpun kekuasaan (machtvorming) menggunakan
kekuasaan (machtaanwending). Ketika Anda rajin mengunjungi orang-
orang yang berpengaruh dan melakukan negosiasi dengan mereka,
Anda sedang menghimpun kekuasaan. Ketika Anda menyingkirkan
lawan Anda dengan memanipulasi wewenang yang Anda miliki, Anda
sedang menggunakan kekuasaan.*®

Politik merupakan salah satu sebab terjadinya penindasan
terhadap kaum mustadh’afin, seseorang akan melakukan dan
menghalalkan segala cara demi kepentingan politiknya, mereka tidak
memandang apa saja akibat dari rintangan, mereka hanya melihat hasil
dan kepedulian terhadap politik, partai atau sektenya. Mereka yang
berambisi dalam bidang politik ini mengambil keputusan tanpa
memperdulikan masyarakat, padahal jelas bahwa Allah memerintahkan
para pemimpin untuk bermusyawarah ketika mengambil keputusan.
Allah SWT berfirman dalam QS. Ali Imran ayat 159:

% Abdul Munir Salim, Figh Siyasah, Konsepsi Kekuasaan Politik dalam Al-Qur’an.
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) hal. 34.
% Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual, (Bandung: Mizan Pustaka, 2021), hal. 131.
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Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal
kepada-Nya.*

Ayat ini menjelaskan bahwa para pemimpin wajib
bermusyawarah dengan para ulama dalam perkara-perkara agama yang
tidak mereka ketahui dan terasa sulit bagi mereka, bermusyawarah
dengan para komandan perang dalam perkara yang berhubungan
dengan perang, bermusyawarah dengan para tokoh masyarakat yang
berhubungan dengan kemaslahatan umum dan bermusyawarah dengan
para tokoh notaris, para menteri dan para pekerja dalam perkara yang
berhubungan dengan kemaslahatan negri juga kemakmurannya.*’

2) Faktor Kekuasaan

Manusia diciptakan ke muka bumi karena telah diberi mandat
oleh Allah SWT untuk menjadi khalifah atau pemimpin di muka bumi.
Khalifah identik dengan penguasa di muka bumi. Kepemimpinan dan
kekuasaan bukanlah kehormatan, melainkan amanat yang harus
dipertanggung jawabkan di dunia Maupin di akhirat nanti. Allah SWT

berfirman di dalam QS Al-Bagarah ayat 30:
UALG_\ﬁdzA.\\ \)MSMALUAJY“;L)CB@\MJJJJ\&J\}
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*° Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 71.
“0 Syaikh Imam, Al-Qurthubiy, Tafsir Al-Qurtubhi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), jilid
4, hal. 623.
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Terjemahan: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para
Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:

"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui*.**

Kekuasaan menjadi salah satu penyebab munculnya terjadinya
penindasan, orang-orang yang memiliki kekuasaan dan haus akan
jabatan pasti akan mencari cara agar mereka bisa mempengaruhi orang
lain untuk sejalan dengann ya, mereka tidak peduli dengan apa yang
terjadi pada masyarakat, bahkan mereka tidak akan segan melakukan
tindakan sewenang-wenang dan penindasan terhadap masyarakat
lemah, mereka hanya berfikir dan berusaha agar yang mereka idam-
idamkan tercapai.

3) Faktor Kemiskinan
Secara keseluruhan kata yang menunjuk tentang kemiskinan
disebut 23 kali dalam Al-Qur’an.”* Pada umumnya ungkapan itu
bernada kritik sosial, seperti yang terdapat pada surat Al-Ma’un ayat 3
yang berbunyi:

Sl plada Ll bl Y

Artinya: dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.*?
Ayat di atas menganjurkan bahwa mereka yang tidak
memiliki kelebihan apapun tetap dituntut untuk memberi makan orang
miskin, setidaknya berperan mendorong seseorang untuk memberi
makan orang miskin, peranan ini dapat dilakukan oleh siapaun, selama
mereka merasakan penderitaan orang lain. Dan tidak memberi peluang

sekecil apapun bagi setiap orang untuk berpartisipasi dan merasakan

** Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 6.

*2 M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati,
2007), hal. 610.

® Kementerian Agama Republik Indonesia, op. cit., hal. 602.
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bahwasannya perhatian harus diberikan kepada setiap orang lemah
yang membutuhkan bantuan.**

Kemiskinan merupakan produk dari ketidakadilan dalam
masyarakat. Dengan menggunakan perspektif ini, jelas bahwa
kemiskinan bukanlah suatu keadaan yang diinginkan, termasuk oleh
mereka yang berada dalam kemiskinan itu sendiri. Akan tetapi, harus
diakui juga bahwa kemiskinan bukanlah suatu ketidaksengajaan.
Melainkan suatu keadaan yang diakibatkan oleh sistem yang tidak adil.
Kita lihat saja bagaimana nasib petani di bawah kekuasaan orde baru.
Bagaimana, misalnya penguasa melakukan negaranisasi sumber-
sumber agraria, sehingga dengan mudah menyerobot tanah rakyat
dengan dalih pembangunan. Desa digenangi air untuk pembangunan
waduk demi pembangunan. Ladang yang subur diubah menjadi
lapangan golf, mall dan supermarket demi pembangunan.*

Menurut Islam, kemiskinan merupakan sebuah masalah yang
harus dientaskan. Bahkan merupakan penyakit berbahaya yang wajib
diberantas dan diobati. Islam yakin bahwa pengentasan kemiskinan itu
mungkin. Pengentasan kemiskinan bukan memerangi takdir atau
kehendak tuhan. Islam tidak mendukung teori perilaku individu yang
memandang bahwa yang bertanggung jawab atas kemiskinan hanya
orang muskin sendiri, bukan masyarakat, pemerintah, atau orang kaya.
Tapi Islam juga tidak sepaham dengan teori struktural yang hanya
memfokuskan pada penyebab  struktural terhadap masalah
kemiskinan.*

Masalah kemiskinan dianggap sebagai bagian dari masalah

penting yang memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan individu

* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an vol. 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2005), hal. 547.

* Kusnadi, Konflik Sosial Nelayan, Kemiskinan dan Perebutan Sumber Daya Alam.
(Yogyakarta:LKIS,2002), hal. 35.

* yusuf al-Qardawi, Musykilah al-Fagr wa Kayf ‘Alajaha al-1slam, (Kairo: Maktabah
Wahbah, cet. VII, 2003), hal. 33-34.
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dan sosial.*” Kemiskinan menjadi problematika hidup yang sejak
dahulu dihadapi manusia. Bebagai aturan dan sistem sosial, tidak
mampu memberikan jalan keluar dari permasalahan tersebut dan inilah
penyebab maraknya berbagai kejahatan dan pertikaian antara sesama
manusia ditengah-tengah kehidupan kita.

Orang miskin cenderung terlihat lemah ini yang menyebabkan
mereka yang memiliki kekuatan dan kekuasaan melakukan
penindasan. Bukan saja mereka miskin itu karena mereka malas,
enggan untuk bekerja. Bisa saja kesejahteraan hidup mereka diambil
secara terselubung oleh orang-orang yang tak bertanggung jawab.
Sebagai contoh konkret adalah para koruptor yang menguras habis
harta kekayaan negara, sementara kekayaan negara tersebut adalah hak
dan milik rakyat seluruhnya.

e. Cara Rasulullah Membebaskan Masyarakat Tertindas

Pertama, membangkitkan harga diri rakyat kecil dan dhuafa,
membangkitkan harga diri fugara dan masakin, sebab mereka adalah
kelompok masayarakat yang paling sering direndahkan, dicaci, dan
dimaki. Untuk menumbuhkan harga diri kaum Muslim dan orang miskin.
la digelari abu al-masakin (bapak orang-orang miskin). Kepada sahabat-
sahabatnya yang menanyakan tempat yang paling baik untk menemuinya,
beliau menjawab, “carilah di antara orang-orang yang lemah di antara
kamu. Carilah aku di tengah-tengah kelompok orang kecil di antara
kamu.”

Kedua, sebagai pemimpin orang kecil, sebagai pembela kaum
dhuafa, Rasulullah memilih hidup seperti mereka. ia hidup sederhana.
Karena ia tahu, Sebagian besar sahabatnya masih menderita. Ditahannya
rasa lapar berhari-hari karena ia mengerti bahwa sebagian sahabatnya juga
sering mengalami kelaparan. “ Aku duduk sebagaimana duduknya budak

belian.” Ia tidur di atas tikar kasar yang dianyamnya dengan tangan

*” Mahmud Ahmad Sa’id al-Athrasy, Hikmah di Balik Kemiskinan, (Jakarta: Qisthi Press,
2013), hal. 1.
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sendiri, dan sering tampak pada pipinya bekas-bekas tikar itu. Umar
pernah meneteskan air mata karena terharu melihat rumah Rasulullah
hanya diperlengkapi dengan ghariba (wadah air dari kulit) dan roti yang
sudah menghitam. la memilih hidup sederhana bukan Kkarena ia
mengharamkan yang halal, melainkan karena ingin merasa dekat dengan
mereka yang paling miskin. la, sebagai pemimpin, tak ingin membuat

jarak dengan mereka.*®

B.-Tinjauan Kepustakaan
Berkaitan dengan “Mustadh’afin Perspektif Wahbah Az-Zuhaili dalam

Tafsir Al-Munir” penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki

tema berdekatan, diantaranya:

1. Dhea Fauziah dalam skripsinya yang berjudul “Kaum tertindas Prespektif
Farid Esack”. Skripsi ini membahas dan membagi sebutan kaum tertindas
menjadi empat bagian, yaitu mustadh’afin, aradzil, fugara dan masakin.
Di adalam skripsi ini tidak dibahas secara khusus term-term mengenai ayat
mustadh’afin

2. Ahmad Hidayatullah dalam skripsinya yang berjudul Mustadh’afin
Perspektif Sayyid Quthb dalam Tafsir fi Zhilalil Qur’an. Sayyid Quthb
menjelaskan tentang makna mustadh’afin, contohnya dalam surat Al-A’raf
ayat 75 Sayyid Quthb menafsirkan mustadh’afin yaitu kaum nabi Saleh
yang sombong menganggap kaum beriman yang lainnya lemah,dalam
surat An-Nisa ayat 97 dalam ayat ini Sayyid Quthb menafsirkan makna
dari kaum mustadh’afin sebagai orang hanya duduk-duduk saja, juga
menjelaskan pemikiran Sayyid Quthb menurut penelitian Ali Rahmena. Di
dalam skripsi ini tidak membahas secara khusus cara untuk mengatasi
terjadinya penindasan, perbedaan yang mendasar pada skripsi ini ialah
penulis akan membahas mustadh’afin dengan perspektif yang berbeda

yaitu Wahbah Az-Zuhaili yang menggunakan bahasa yang mudah

#8 Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif, (Bandung: Mizan Pustaka, 2021), hal. 92-94.
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dipahami serta memberikan solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Dan
sumber-sumber rujukan yang penulis pakai juga berbeda.

. Jasmadi dalam jurnal Ijtimaiyya, Vol. 6, No. 1, Februari 2013 yang
berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Kaum Mustadh’afin”. Jurnal ini
menjelaskan bahwa perlunya kebijakan untuk pengembangan masayarakat
kaum dhu’afa diantaranya, pemetaan wilayah, letak geografis, demografi
kependudukan, kelembagaan penunjang, penguasaan modal dan teknologi.
Namun penulis tidak menemukan bahasan secara khusus mengenai
penafsiran mustadh’afin, sedangkan dalam penelitian ini penulis akan
membahas mustadh’afin perspektif Wahbhah Az-Zuhaili.

Lukman S. Tahir dalam jurnal Hunafa, Vol. 6, No. 1, April 2019 yang
berjudul “Islam Ideologi Kaum Tertindas: Counter Hegemony Kaum
Marginal dan Mustadh’afin”. Jurnal ini membahas bahwa hubungan Allah
dengan hamba dan hubungan manusia dengan sesama harus ditampilkan
sebagai ideologi pembebas bagi kaum lemah dan Islam menentang keras
perlakuan sewenang-wenang terhadap kaum mustadh’afin. Jurnal ini juga
tidak membahas term-term penafsiran mustadh’afin.

. Agus Toni dalam jurnal Studi Agama, Vol. 2, No. 1, Agustus 2016 yang
berjudul “Islam dan Pandangannya Terhadap Mustadh’afin (Kritik Islam
Kerhadap Kemiskinan Terstruktur Dan Kultur Dalam Masyarakat).” Jurnal
ini membahas Islam memandang bahwa kemiskinan sepenuhnya adalah
masalah struktural. Dalam perspektif Islam, kemiskinan timbul karena
berbagai sebab struktural, seperti karena kejahatan manusia terhadap alam,
karena ketidakpedulian dan kebakhilan kelompok kaya dan timbul karena

sebagian manusia bersifat zalim dan eksploitatif.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk
mencapai tujuan tertentu. Sedangkan metode digabungkan dengan kata logos yang
berarti ilmu/pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu
yang menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan yang telah di

tentukan.*

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber
dan melalui karya-karya di perpustakaan.®

Apabila dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk dari penelitian
yang bersifat deskriptif analitik yaitu merupakan data data pemikiran Wahbah
Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab di mana kedua tafsir ini merupakan tafsir
yang bercorak adab al-Ijtima’i. Dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yang digunakan untuk mendapatkan data tentang penafsiran
penindasan perspektif al-Quran menurut tafsir Al-Munir dan tafsir Al-

Misbah. Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif analisis.

B. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penulisan ini adalah data-data tertulis berupa
konsep-konsep yang ada pada literature yang ada kaitannya dengan
pembahasan ini, oleh karena itu jenis data yang dipakai mengarah pada data-

data tertulis berupa:

9 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hal. 1.
%0 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM, 1987), hal. 8.
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1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh
pengumpul data dari objek risetnya. Adapun sumber data primer dari
penelitian ini adalah:
a. Al-Qur’an dan Terjemahan
b. Tafsir Al-Munir.
c. Tafsir Al-Misbah.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperoleh secara tidak
langsung dari objek yang diteliti. Data sekunder merupakan buku
penunjang yang pada dasarnya sama pada buku utama, akan tetapi dalam
buku penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang mempunyai keterkaitan, karya
ilmiah, dan artikel-artikel yang mempunyai hubungan dengan penelitian
ini. Yaitu di antaranya:
a. Teologi Kaum Tertindas karya Abad Badruzzaman.
b. Islam Alternatif karya Jalaluddin Rakhmat.
c. Islam Aktual karya Jalaluddin Rakhmat.

d. Serta buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian penulis.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, bahwa penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (Library Research). Maka, penelitian
melakukan teknik pengumpulan data dengan cara menelusuri karya-karya atau
literatur yang telah ada dengan melakukan penelaahan terhadap literatur

tersebut secara teliti. Hal itu bertujuab untuk menggali teori-teori yang
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berkembang dalam bidang ilmu tersebut. Kemudian mencari metode-metode

serta teknik penelitian, baik dalam pengumpulan data atau analisis data.>
Pendekatan pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif,

pendekatan kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data yang

deskriptif berupa ucapan atau tulisan orang-orasng diamati.

Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagali
panduan dan pembahasan. Adapun langkah yang peneliti lakukan dalam

pembahasan meliputi berikut ini:

1. Mengumpulkan analisa-analisa buku yang menjelaskan tentang
penindasan.

2. -“Mengumpulkan beberapa penafsiran mufassir, serta mencari persamaan
dan perbedaannya.

3. Membaca dengan cermat dan teliti terhadap sumber data primer dan

sekunder yang berbicara dan mendukung tentang penindasan.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah kegiatan mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan data
sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerjanya berdasarkan
data tersebut. Analisis data berguna untuk mereduksi kumpulan data menjadi
perwujudan yang dapat dipahami melalui proses pendeskripsian secara logis
dan-sistematis sehingga fokus studi dapat ditelaah, diuji, dan dijawab secara
cermat dan teliti.> Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan teknik
analisis deskriptif.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

deskriptif analisis, yang berarti mengumpulkan data, kemudian data tersebut

%1 Muhammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hal. 79.

2 Abdul Razak, “Pemikiran Politik dan Gerakan Sosiokultural Kewarganegaraan Kaum
Intelektual Muslim Neo-Modernis dalam Penguatan Demokrasi dan Civil Society di Indonesia”,
Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), hal. 281.



28

disusun, dianalisis dan diambil kesimpulan, setelah data terkumpul kemudian

dianalisa dengan dengan menggunakan teknik-teknik sebagaimana berikut:

1.
2.

Menganalisa data dengan memahami karya tokoh kajian

Analisis isi yaitu teknik penelitian untuk membuat kesimpulan dan
validitas data  dengan  memperhatikan  konteksnya,  dengan
membandingkan, menghubungkan dan kemudian diselaraskan serta
diambil kesimpulan dari data yang terkumpul.

Metode mugaran tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Misbah.

Dalam hal ini, penulis menggunakan ketiga aspek dalam analisis data,

yakni perbandingan pendapat para mufassir dalam menafsirkan suatu ayat.

Maka metode yang digunakan:

a.

Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang diberkaitan dengan penindasan.
Melacak pendapat Wahbah Az-Zuhaili dan M. Quraish Shihab dalam
menafsirkan ayat-ayat tersebut

Membandingkan pendapat-pendapat mereka untuk mendapatkan informasi
berkenaan dengan pola pikir dari masing-masing mufassir.

Dengan metode perbandingan maka dapat diketahui kecenderungan

dari keduanya, aliran apa saja yang mempengaruhi mereka dalam menafsirkan
Al-Qur’an.



BAB V
PENUTUP

A.-Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penafsiran Wahbah Az-Zuhaili mengenai penindasan adalah Yang
dimaksud mustadh afin dalam surat An-Nisa ayat 75 adalah orang-orang
beriman di Mekkah yang dizalimi oleh penguasa. Diantara contoh orang-
orang Mukmin yang lemah dalam sejarah adalah orang-orang Mukmin
yang berada di Mekah dan hidup dibawah penindasan kafir Quraisy. Pada
Surat An-Nisa ayat 97 Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan mustadh’afin
sebagai orang yang mengangap dirinya lemah padahal dia mampu untuk
berhijrah. Hal ini disebabkan oleh mereka yang masih dikuasai oleh hawa
nafsunya sendiri, mereka lebih mencintai harta, benda, dan tempat
tinggalnya daripada menjalankan perintah Allah. Ini menunnjukkan bahwa
mereka itu mempunyai kemampuan untuk melawan penindasan. Tetapi
mereka tidak mau menggunakan kemampuan yang dimilikinya, sehingga
para penindas leluasa melakukan penindasan terhadap mereka. sementara
itu M. Quraish Shihab menafsirkan mustadh’afin pada surat An-Nisa ayat
75 sebagai berarti orang-orang yang diperlemah, dipahami oleh sementara
ulama dalam arti orang-orang yang dianggap tidak berdaya oleh
masyarakat, ketidak berdayaan yang telah mencapai batas akhir. mencakup
segala macam manusia yang tidak diberdayakan oleh satu sistem,
termasuk mereka yang hidup sekarang dimana pun mereka berada dan apa
pun nama sistem yang tidak memberdayakan mereka Kemudian M.
Quraish Shihab menafsirkan surat An-Nisa ayat 97 ini merupakan
kecaman terhadap mereka yang enggan berjihad dan berhijrah
menjalankan tuntunan agama. Di sini Quraish Shihab menggambarkan
bahwa orang yang berbuat demikian adalah orang yang menganiaya diri

mereka sendiri, sebab mereka mampu untuk berjihad tetapi enggan.

62



63

2. Menurut Wahbah Az-Zuhaili cara mengatasi terjadinya penindasan
terhadap kaum mustadh’afin antara lain adalah pertama, dengan
membantu sesama dengan segala macam bantuan, saling membantu antar
sesama orang beriman di negeri Islam dengan orang-orang beriman di
Darul Harb (Negara non Muslim) ketika mereka diperangi atau ditindas
olen orang-orang kafir. Kedua, menegakkan keadilan, menerapkan
keadilan secara mutlak dalam segala hal dan aspek, baik dalam interaksi
dan transaksi kepada sesama manusia, peradilan dan hukum, urusan-
urusan agama dan dunia. Ketiga, berjuang di jalan Allah, Berjihad di jalan
Allah untuk membebaskan orang-orang Mukmin yang lemah. Keempat,
berhijrah dari suatu tempat atau negeri yang mana kita mengalami
penindasan. Hal ini dilakukan agar seorang yang mengalami penindasan
dapat selamat di tempat dia berhijrah. Kemudian, menurut M. Quraish
Shihab cara terjadinya penindasan terhadap kaum mustadh’afin adalah
dengan cara. Pertama, membantu sesama dengan segala macam bantuan,
apabila mereka meminta bantuan untk mengalahkan kaum yang menindas
mereka karena alasan-alasn keagamaan, maka berilah pertolongan. Kedua,
Berbuat adil dalam sikap, ucapan dan tindakan, walau terhadap diri sendiri
dan menganjurkan berbuat ihsan yakni yang lebih utama dalam keadilan.
Ketiga, Kewajiban berjuang membela orang-orang yang lemah dan
tertindas, apalagi keluarga, bahkan mereka yang selokasi (setanah air)
dengan seseorang. Keempat, berhijrah, Kecaman bagi orang yang enggan
berhijrah sehingga tidak dapat melaksanakan tuntutan Agama sehingga
hijrah merupakan salah satu solusi untuk mengatasi terjadinya penindasan.

B. Saran

Penulis berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi penulis khususnya
dan pembaca pada umumnya, serta menambah wawasan bagi civitas
akademika.

Kepada pemerintah diharapkan untuk berupaya bersama dengan
masayarakat saling merangkul untuk mengentaskan problematika ini. Mulai
dari isu ketidakadilan penegakan hukum antara kaum yang berkuasa terhadap
kaum yang lemabh, sehingga inilah yang menyebabkan munculnya kezaliman,
kebijakan pemerintah yang sering tidak sesuai dengan harapan rakyatnya,
kemiskinan yang masih terjadi di negeri ini, dan kekerasan terhadap
perempuan. Serta untuk lebih memperhatikan masyarakat yang menengah
kebawah yang kurang mendapat kepedulian baik dari keluarga maupun
masyarakat setempat.
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Penulis menyadari bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna, maka untuk dapat menghasilkan kajian yang lebih luas lagi, penulis
menyarankan agar pembahasan yang berkaitan dengan topik ini dapat
dilanjutkan dalam bentuk penelitian-penelitian yang baru dan lebih mendalam
serta komprehensif tentang tema mustadh’afin dalam perspektif mufassir
lainnya.
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